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MODUL AJAR IPS 8 

 PERGERAKAN KEBANGSAAN MENUJU KEMERDEKAAN 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun       : Oksha Trisia Octavia  

Satuan Pendidikan  : SMPN 07 Kota Bengkulu 

Kelas / Kelas   : VIII (Delapan) - E 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Prediksi Alokasi Waktu : 6 JP ( Pertemuan Ke-1 dan 2) 

Topik 1    : Perkembangan Organisasi Pergerakan di Indonesia                        

      Pada Masa Penjajah. 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

1. Kondisi geografis dan penjajahan samudra 

2. Kehidupan pada masa Kolonialisme dan Imprialisme 

3. Perubahan masyarakat Kolonialisme dan Imperialisme  

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

DIMENSI ELEMEN 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa, dan Berakhalak 

Mulia 

 

 Akhlak beragama 

 Akhlak pribadi 

 Akhlak kepada manusia 

 Akhlak kepada alam 

 Akhlak bernegara 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku paket  Ilmu Pengetahuan Sosial  

 Papan tulis 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa Kelas VIII E 



 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

 Diskusi 

 Kliping  

 Presentasi 

VII. MODEL PEMBELAJARAN 

 Project Based Learning  

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Capaian Pembelajaran : Memahami perkembangan hubungan antar wilayah 

di Nusantara hingga munculnya semangat kebangsaan indonesia. 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa mampu mendeskripsikan penyebab pergerakan nasional. 

2. Siswa mampu menganalisis organisasi pergerakan nasional di Indonesia. 

3. Siswa mampu menganalisis upaya pergerakan pada zaman pendudukan 

jepang . 

 

PERTEMUAN KE SATU  

KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 
KET 

Pendahuluan : 

1. Peneliti membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa sebelum 

bersama sebagai perwujudan rasa syukur 

serta melakukan presensi siswa. 

2. Peneliti dan siswa mengkondisikan 

pembelajaran. 

3. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

4. Peneliti  mengaitkan materi pembelajaran 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tatap 

Muka 



 

yang akan dipelajari, dengan 

Perkembangan Organisasi Pergerakan Di 

Indonesia Pada Masa Penjajah, misalnya 

bagaimana upaya yang dilakukan pahlawan 

dan rakyat Indonesia pada masa lampau. 

Selain itu, siswa dapat meneladani perilaku 

dan nilai-nilai yang dimiliki para pahlawan. 

Kegiatan Inti  

1. Peneliti membagi siswa ke dalam 4 

kelompok yang terbagi masing-masing 7 

siswa. 

2. Peneliti memberikan penjelasan terkait 

dengan tugas Macam-macam Organisasi 

Pergerakan Nasional. 

3. Peneliti  memberikan lembar bahan tugas 

untuk membuat kliping dari berbagai 

sumber daring (seperti berita, jurnal, atau 

blog terpercaya) yang terkait dengan tema 

Pergerakan Kebangsaan Menuju 

Kemerdekaan. 

4. Peneliti membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi Perkembangan Organisasi 

Pergerakan Di Indonesia Pada Masa 

Penjajah. 

5. Peneliti  memantau proses kerja siswa dan 

memberikan bimbingan terkait dengan 

pembuatan kliping yang dilakukan oleh 

siswa. 

6.   Setiap kelompok melakukan analisis 

masing-masing pekerjaan yang telah 

ditemukan dengan membuat kesimpulan. 

7. Setiap kelompok menyusun presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

untuk mengomunikasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas secara bergilir. 

8. Peneliti  membantu siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap kliping yang 

telah dibuat. 

9. Peneliti  memberikan kesempatan ke pada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

10.  Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk 

mengembangkan kompetensi siswa. 

Penutup  

1. Siswa diminta menyampaikan simpulan 

atas hasil yang telah diperoleh pada 

pertemuan ini dan peneliti memberikan 

penguatan atas jawaban siswa tersebut. 

2. Siswa bersama peneliti menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

3. Peneliti memberikan tugas dan 

menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

4. Peneliti  mengakhiri kegiatan pembelajaran 

pelajaran dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

PERTEMUAN KE DUA 

KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 
KET 

Pendahuluan : 

 

1. Peneliti membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa sebelum 

bersama sebagai perwujudan rasa syukur 

serta melakukan presensi siswa. 

15 menit 

 

 

 

 

 

Tatap 

Muka 



 

2. peneliti dan siswa mengkondisikan 

pembelajaran. 

3. Peneliti mengajak siswa untuk 

menyanyikan lagu’’ Indonesia Tanah Air 

Beta’’ untuk menumbuhkan rasa bangga 

pada tanah air. 

4. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

5. Peneliti  mengaitkan materi pembelajaran 

yang akan dipelajari, dengan mengajukan 

pertanyaan misalnya bagaimana upaya 

pergerakan yang dilakukan oleh para 

pejuang dari masa penjajahan belanda dan 

jepang? Apakah setiap organisasi dibentuk 

sendiri atau kah ada yang dari pihak lain?. 

 Kegiatan Inti  

1. peneliti membagi siswa ke dalam 4 

kelompok yang terbagi masing-masing 7 

siswa. 

2. Peneliti memberikan penjelasan terkait 

dengan tugas pergerakan pada masa 

pendudukan jepang. 

3. Peneliti memberikan lembar bahan tugas 

untuk membuat kliping dari berbagai 

sumber daring (seperti berita, jurnal, atau 

blog terpercaya) yang terkait dengan 

pergerakan pada zaman pendudukan 

jepang. 

4. Peneliti membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi pergerakan pada zaman 

pendudukan jepang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Peneliti memantau proses kerja siswa dan 

memberikan bimbingan terkait dengan 

pembuatan kliping yang dilakukan oleh 

siswa. 

6.  Setiap kelompok melakukan analisis 

masing-masing pekerjaan yang telah 

ditemukan dengan membuat kesimpulan. 

7. Setiap kelompok menyusun presentasi 

untuk mengomunikasikan didepan kelas 

secara bergilir. 

8. Peneliti  membantu siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap kliping yang 

telah dibuat. 

9.  Peneliti  memberikan kesempatan ke pada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

10.  Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk 

mengembangkan kompetensi siswa. 

Penutup  

1. Siswa diminta menyampaikan simpulan 

atas hasil yang telah diperoleh pada 

pertemuan ini dan peneliti memberikan 

penguatan atas jawaban siswa tersebut. 

2. Siswa bersama peneliti menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

3. Peneliti memberikan tugas dan 

menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya 

4. peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran 

pelajaran dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 



 

B. MATERI  

Pergerakan Kebangsaan Menuju Kemerdekaan 

1. Faktor penyebab pergerakan nasional. 

2. Organisasi pergerakan nasional. 

3. Pergerakan pada zaman pendudukan jepang. 

C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PERTEMUAN 1 

1. Buatlah kelompok yang berisikan 1-7 orang  

2. Setiap kelompok membuat kliping macam-macam organisasi pergerakan 

nasional. 

3. Tuliskan kesimpulan hasil membuat kliping melalui diskusi kelompok 

dalam bentuk kliping. 

4. Presentasikan di depan kelas bersama kelompok didampingi dengan 

peneliti. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PERTEMUAN 2 

1. Setiap kelompok membuat kliping pergerakan pada masa pendudukan 

jepang. 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini 

 Tanggal berapa BPUPKI berdiri dan jelaskan peran dari BPUPKI? 

 Sebutkan anggota BPUPKI? 

 Apa isi dari sidang 1 BPUPKI? 

3. Presentasikan di depan kelas bersama kelompok didampingi dengan guru 

D. ASESMEN 

 Pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan ditekankan 

dalam penilaian.  

  Baik tes maupun non-tes dapat digunakan untuk mengevaluasi 

pengetahuan. Guru membuat pertanyaan ujian standar sebagai bagian 

dari evaluasi pengetahuan.  

 Penilaian keterampilan dapat dilakukan melalui proyek, kinerja, dan 

ujian.  

 Evaluasi formatif menggunakan tes dan tugas.  

 Evaluasi proyek yang telah diselesaikan siswa.  



 

 Penilaian sikap dilakukan dengan menggunkana buku catatan evaluasi 

sikap dan observasi, penilaian sikap dilakukan.   

E. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  

 Artikel tentang perubahan organisasi-organisasi pergerakan nasional 

bentuk perlawanan dan peran sejarah perjuangan nasioanal. 

 Papan Tulis. 

 Kliping. 

2. Sumber Pembelajaran 

 Buku Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Buku-buku lain yang mendukung. 

 

                                                          Bengkulu, 30 Januari 2025 

 

 

Peneliti 

 

 

Oksha Trisia Octavia 

NPM. 2187203039 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran IPS 

 

 

Welly Nofiarni, S.Pd 

NIP.197810282005022002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 17.Lembar Soal Test Pertemuan I 

Nama  : 

Kelas   : 

PETUNJUK PENGISIAN SOAL 

1. Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti  sebelum 
menjawabnya. 

2. Dahulukan menjawab soal-soal yang di anggap mudah. 
3. Jumlah soal sebanyak 20 butir pilihan ganda. 
4. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan  jawaban yang di anggap 

benar. 
5. Selamat bekerja penuh percaya diri, dan semoga sukses selalu. 

 
 

1. Apa hasil dari Kongres Pemuda II ? 
A. Lahirnya Sumpah Pemuda 
B. Berdirinya PNI 
C. Berdirinya Budi Utomo 
D. Lahirnya organisasi pemuda 

 
2. Apa tujuan utama dari organisasi Budi Utomo?  

A. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 
B. Meningkatkan kesadaran dan kemajuan bangsa Indonesia 
C. Memperkuat posisi kaum priayi 
D. Mengembangkan ekonomi kerakyatan  

 
3. Organisasi pergerakan nasional yang fokus pada bidang pendidikan 

adalah ….. 
A. Sarekat Islam 
B. Budi Utomo 
C. Taman Siswa 
D. PNI ( Partai Nasional Indonesia) 

 
4. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya Sarekat Islam? 

A. Perlawanan terhadap penjajahan Belanda 
B. Meningkatkan kesadaran dan kemajuan bangsa Indonesia 
C. Melindungi kepentingan pedagang pribumi 
D. Mengembangkan ekonomi kerakyatan 

 
 



 

5. Siapa pendiri Organisasi Muhammadiyah? 
A. Ki Hajar Dewantara 
B. KH Ahmad Dahlan 
C. Dr. Sutomo 
D. H.O.S. Tjokroaminoto 

 
6. Organisasi pergerakan nasional yang dipimpin oleh H.O.S. 

Tjokroaminoto adalah …. 
A. PNI 
B. Budi Utomo 
C. Sarekat Islam 
D. Muhammadiyah 

 
7. Organisasi pergerakan nasional yang dipimpin oleh Ir. Soekarno 

adalah ….. 
A. Budi Utomo 
B. Sarekat Islam 
C. PNI ( Partai Nasional Indonesia) 
D. Muhammadiyah 

 
8. Siapa tokoh yang memimpin Kongres Pemuda II yang melahirkan 

Sumpah Pemuda ? 
A. Ir. Soekarno 
B. Mohammad Yamin 
C. Mr. Mohammad Tabrani 
D. Ramelan 

 
9. Apa tujuan utama dari organisasi-organisasi pergerakan nasional? 

A. Meningkatkan kesadaran dan kemajuan bangsa Indonesia 
B. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 
C. Mengembangkan ekonomi kerakyatan 
D. Memperkuat posisi kaum priayi 

 
10. Siapa tokoh yang dikenal sebagai ‘’ Bapak Pendidikan Nasional’’? 

A. Ki Hajar Dewantara  
B. KH Ahmad Dahlan 
C. Dr. Sutomo 
D. Ir. Soekarno 

 
 
 



 

11. Siapa tokoh yang memimpin perlawanan terhadap penjajahan Belanda 
di Aceh? 

A. Cut Nyak Dhien 
B. Sultan Hasanuddin 
C. Pangeran Diponegoro 
D. Imam Bonjol 

 
12. Apa yang menjadi fokus utama organisasi Muhammadiyah? 

A. Pendidikan dan sosial 
B. Politik dan ekonomi 
C. Kebudayaan dan seni 
D. Keagamaan dan sosial 

 
13. Apa peran organisasi-organisasi pergerakan nasional dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia? 
A. Meningkatkan kesadaran dan kemajuan bangsa Indonesia 
B. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 
C. Mengembangkan ekonomi kerakyatan 
D. Semua jawaban benar 

 
14. Perhatikan karakteristik organisasi-organisasi berikut : 

1. Berjuang melalui jalur pendidikan dan sosial. 
2. Anggotanya didominasi oleh kaum priayi dan terpelajar. 
3. Cenderung bersifat kooperatif dengan pemerintah kolonial. 
4. Menganut ideologi nasionalisme yang moderat. 

Karakteristik di atas paling tepat menggambarkan organisasi …… 
A. Sarekat Islam 
B. Indische Partij 
C. Budi Utomo 
D. Perhimpunan Indonesia 

 
15. Meskipun banyak organisasi pergerakan nasional yang bersifat 

kedaerahan pada awalnya, namun seiring waktu mereka mulai 
mengembangkan semangat nasionalisme yang lebih luas. Apa faktor 
utama yang mendorong perubahan ini ? 

A. Adanya paksaan dari pemerintah kolonial Belanda. 
B. Semakin kuatnya kesadaran akan nasib yang sama sebagai 

bangsa terjajah. 
C. Pengaruh dari revolusi di Negara lain. 
D. Keberhasilan dalam memenangkan pertempuran melawan 

belanda. 
 



 

16. Organisasi-organisasi pergerakan nasional memiliki tujuan yang 
beragam, mulai dari pendidikan, sosial, keagamaan, hingga politik. 
Namun, secara umum semua organisasi tersebut memiliki satu tujuan 
pokok yang sama, yaitu ….. 

A. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya. 
B. Mendirikan Negara islam di Indonesia. 
C. Membangun kesadaran nasional dan mempersiapkan 

kemerdekaan. 
D. Menyingkarkan semua pengaruh asing dari Indonesia. 

 
17. Perhatikan tokoh-tokoh berikut: 

1. Dr. Sutomo 
2. Ki Hajar Dewantara 
3. Douwes Dekker 
4. Cipto Mangunkusumo 

Tokoh-tokoh di atas memiliki kesamaan dalam perannya di 
pergerakan nasional, yaitu …. 
A. Semuanya adalah pendiri Sarekat Islam. 
B. Semuanya adalah anggota parlemen Belanda. 
C. Semuanya adalah tokoh pendiri organisasi yang berjuang 

melalui jalur pendidikan. 
D. Semuanya adalah tokoh yang aktif dalam organisasi yang 

menuntut kemerdekaan secara langsung. 
 

18. Berbagai organisasi pergerakan nasional telah meletakkan dasar-dasar 
bagi perjuangan kemerdekaan Indonesia. Jika kita tidak memiliki 
organisasi-organisasi ini, kemungkinan besar perjuangan mencapai 
kemerdekaan akan …… 

A. Berlangsung lebih cepat karena tidak ada perpecahan. 
B. Berlangsung lebih lama dan mungkin tanpa arah yang jelas. 
C. Tidak akan pernah terjadi sama sekali. 
D. Hanya mengandalkan perjuangan fisik dan militer. 

 
19. Sarekat Islam (SI) pada awalnya bernama Serekat Dagang Islam (SDI) 

dan didirikan dengan tujuan melindungi kepentingan pedangang 
pribumi dari dominasi pedagang Tionghoa. Namun, dalan 
perkembangannya SI berhasil menarik anggota dari berbagai lapisan 
masyarakat dan menjadi organisasi massa yang besar. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa SI memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan 
didorong oleh faktor utama yaitu …. 

A. Keterlibatan tokoh-tokoh agama yang berpengaruh. 
B. Keberhasilan dalam mengelolah dana secara besar-besaran. 



 

C. Kemampuan menyuarakan aspirasi rakyat yang lebih luas dari 
sekedar ekonomi. 

D. Adanya dukungan penuuh dari pemerintah kolonial Belanda. 
 

20. Pada awal abad ke-20, muncul berbagai organisasi pergerakan nasional 
di Indonesia. Salah satu ciri khas organisasi Budi Utomo adalah 
fokusnya pada bidang pendidikan dan kebudayaan. Mengapa Budi 
Utomo memilih pendekatan ini dibandingkan dengan perjuangan 
politik langsung atau fisik? 

A. Karena para pendirinya adalag kaum bangsawan yang takut 
terlibat dengan belanda. 

B. Karena mereka memahami bahwa pendidikan adalah kunci 
untuk membangkitkan kesadaran nasional secara berkelanjutan. 

C. Karena pemerintah kolonial Belanda melarang keras organisasi 
yang bersifat politik. 

D. Karena mereka ingin menunjukkan kepada Belanda bahwa 
pribumi mampu mengelola organisasi modern. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

Lampiran 18.Lembar Soal Test Pertemuan II 

Nama  : 
Kelas   : 
 

PETUNJUK PENGISIAN SOAL 
6. Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti  sebelum 

menjawabnya. 
7. Dahulukan menjawab soal-soal yang di anggap mudah. 
8. Jumlah soal sebanyak 20 butir pilihan ganda. 
9. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan  jawaban yang di anggap 

benar. 
10. Selamat bekerja penuh percaya diri, dan semoga sukses selalu. 

 
 

1. PPKI merupakan singkatan dari …… 
A. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
B. Persatuan Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
C. Perkumpulan Pemuda Kemerdekaan Indonesia 
D. Panitia Pelaksana Kemerdekaan Indonesia 

 
2. Siapakah ketua BPUPKI adalah ….. 

A. Ir. Soekarno  
B. Drs. Moh. Hatta 
C. Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat 
D. Mr. Muhammad Yamin 

 
3. Tujuan utama dibentuknya BPUPKI adalah untuk …… 

A. Mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
B. Mempertahankan Jepang di Indonesia 
C. Memulihkan kondisi ekonomi Indonesia  
D. Membantu Jepang dalam Perang 

 
4. Alasan Utama Jepang menduduki Indonesia adalah untuk mendapatkan 

…… 
A. Tenaga kerja murah 
B. Sumber daya alam, terutama minyak bumi 
C. Wilayah jajahan baru 
D. Dukungan militer  

 
 
 



 

5. BPUPKI merupakan singkatan dari ….. 
A. Badan Persiapan Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia 
B. Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
C. Badan Pembantu Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia 
D. Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia 

 
6. Berikut ini adalah dampak positif pendudukan jepang bagi bangsa 

Indonesia, kecuali…. 
A. Meningkatnya rasa nasionalisme 
B. Pembentukan organisasi militer 
C. Terjadinya romusha 
D. Digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 

  
7. Organisasi militer bentukan Jepang yang bertujuan melatih pemuda 

Indonesia untuk membantu Jepang dalam perang adalah ….. 
A. Jawa Hokokai 
B. Putera 
C. Heiho 
D. Peta 

 
8. Jepang datang ke Indonesia dengan semboyan yang menarik hati rakyat 

Indonesia, yaitu ….. 
A. Indonesia Merdeka 
B. Asia Bersatu  
C. Asia Timur Raya 
D. Saudara Tua 

 
9. Sidang pertama PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 menghasilkan 

keputusan penting, salah satunya adalah ….. 
A. Pembentukan BPUPKI  
B. Pengesahan Pancasila sebagai dasar negara 
C. Pemilihan Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta sebagai Presiden dan 

Wakil Presiden 
D. Perumusan teks Proklamasi 

 
10.  Salah satu dampak negatif dari pendudukan Jepang di Indonesia adalah 

sistem kerja paksa yang dikenal dengan istilah ….. 
A. Cultuurstelsel  
B. Rodis  
C. Romusha  
D. Devide et Impera 

 



 

11.  Setelah BPUPKI dibubarkan pada tanggal 7 Agustus 1945, Jepang 
membentuk PPKI. Pembentukan PPKI ini memiliki tujuan strategis bagi 
jepang, yaitu…. 

A. Mempersiapkan kemerdekaan Indonesia secara sungguh-sungguh 
B. Menciptakan kesan bahwa Jepang memberikan kemerdekaan, 

padahal hanya ingin mempertahankan pengaruhnya  
C. Menarik simpati rakyat Indonesia agar tetap mendukung Jepang 
D. Mengakomodasi tuntutan kemerdekaan dari bangsa Indonesia 

 
12.  Pembentukan organisasi seperti Peta dan Heiho oleh Jepang, selain untuk 

kepentingan perang, secara tidak langsung juga memberikan dampak 
positif bagi Indonesia, Yaitu …. 

A. Meningkatnya kesejahteraan rakyat 
B. Terbentuknya kader-kader militer terlatih yang kelak akan berjuang 

untuk kemerdekaan  
C. Peningkatan kualitas pendidikan 
D. Berkembangnya industry dalam negeri  

 
13.  Pada masa pendudukan Jepang, muncul gerakan-gerakan perlawanan 

bawah tanah yang tidak terorganisir secara formal namun sangat 
berpengaruh dalam menjaga semangat nasionalisme. Salah satu tokoh 
yang terkenal dengan gerakan bawah tanahnya adalah ….. 

A. Sutan Syahrir 
B. Tan Malaka 
C. Chairul Saleh 
D. Wikana 

 
14.  Sidang BPUPKI pertama yang dilaksanakan pada tanggal 29 Mei – 1 Juni 

1945 membahas tentang dasar Negara. Tiga tokoh yang menyampaikan 
gagasannya tentang dasar negara pada siding tersebut adalah ….. 

A. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta, dan Mr. Supomo 
B. Ir. Soekarno, Mr. Muhammad Yamin, dan Mr. Supomo 
C. Drs. Moh. Hatta, Mr. Muhammad Yamin, dan Mr. Supomo 
D. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta, dan Dr. K.R.T. Radjiman 

Wedyodiningrat 
 

15. Peristiwa Rengasdengklok yang terjadi pada tanggal 16 Agustus 1945 
merupakan peristiwa penting menjelang Proklamasi Kemerdekaan. Tujuan 
utama dari peristiwa ini adalah ….. 

A. Menyembunyikan Soekarno dan Hatta dari Jepang 
B. Mendesak Soekarno dan Hatta untuk segara memproklamasikan 

kemerdekaan 



 

C. Mencari dukungan dari tokoh-tokoh daerah 
D. Merumuskan teks Proklamasi Kemerdekaan  

  
16. Pendudukan Jepang yang berlangsung singkat, hanya sekitar 3,5 tahun, 

namun meninggalkan dampak yang sangat besar bagi Indonesia. Salah 
satu dampak jangka panjang yang paling terasa adalah ….. 

A. Terbentuknya sistem pemerintahan yang demokratis  
B. Meningkatnya kesadaran berbangsa dan bernegara yang memicu 

Proklamasi Kemerdekaan  
C. Stabilnya perekonomian nasional  
D. Terjalinnya hubungan diplomatic yang kuat denga negara-negara 

Asia. 
 

17. Piagam Jakarta, yang merupakan hasil kesepakatan Panitia Sembilan, pada 
awalnya memuat rumusan dasar negara yang di dalamnya terdapat kalimat 
‘’Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya’’. Kalimat ini kemudian diubah menjadi ‘’ Ketuhanan Yang 

Maha Esa’’ atas usulan dari ….. 
A. Para tokoh Islam dari Indonesia Timur 
B. Para tokoh nasionalis non-Muslim  
C. Para Pemuda 
D. Anggota PPKI dari daerah-daerah 

 
18. Peran golongan muda sangat signifikan dalam mempercepat Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia. Mereka berpendapat bahwa kemerdekaan harus 
diperoleh atas usaha sendiri, bukan pemberian Jepang. Tokoh muda yang 
paling vokal dalam mendesak Soekarno dan Hatta untuk segara 
memproklamasikan kemerdekaan adalah ….. 

A. Adam Malik 
B. Chaerul Saleh  
C. Sukarni 
D. Wikana  

 
19. Sidang PPKI pada tanggal 19 Agustus 1945 menghasilkan keputusan 

penting tentang pembentukan keputusan penting tentang pembentukan 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) dan penetapan 8 provinsi di 
Indonesia beserta gubernurnya. Tujuan dibentunya KNIP adalah ….. 

A. Sebagai badan legislatif sementara 
B. Membantu tugas Presiden dalam menjalankan pemerintahan  
C. Mempersiapkan Pemilu 
D. Menyusun undang-undang dasar 

 



 

20. Meskipun Jepang sering menyatakan diri sebagai ‘’ Saudara Tua’’, namun 

kenyataannya pendudukan Jepang di Indonesia membawa penderitaan 
yang luar biasa bagi rakyat. Salah satu bentuk penderitaan tersebut adalah 
eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran untuk kepentingan 
perang Jepang. Kebijakan ini dikenal dengan nama ….. 

A. Ekonomi Swadaya 
B. Ekonomi Perang 
C. Ekonomi Mandiri 
D. Ekonomi Berdikari 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 19. Lembar Hasil Pengamat 1 Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 20. Lembar Hasil Pengamat 2 Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

 



 

 

 

 

 



 

Lampiran 21. Lembar Hasil Pengamat 1 Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 22. Lembar Hasil Pengamat 2 Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 23. Hasil Kerja Siswa Membuat Kliping 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 24. T Tabel Untuk Alpha α 5% t 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 25. Dokumentasi Foto Penelitian 

 

Gambar 1. Peneliti Menyampaikan 
Materi pembelajaran  

 

 

Gambar 2. Siswa mengerjakan soal 
diskusi kelompok pada pertemuan 

siklus 1 

 

 

Gambar 3. Peneliti mengawasi siswa 
dalam berdiskusi  

 

 

Gambar 4. Peneliti mendampingi 
siswa dalam presentasi kelompok  

pertemuan siklus 1 

 

 

Gambar 7. Peneliti sebagai pengamat 
1 Pada pertemuan Siklus 1 dan 2 

 

 

Gambar 8. Guru ips sebagai pengamat 
2  pada pertemuan siklus 1 dan 2 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa mengerjakan soal 
diskusi kelompok pada pertemuan 

siklus 2 

 

 

 

Gambar 6. Peneliti mendampingi 
siswa dalam presentasi kelompok  

pada pertemuan siklus 2 
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